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Abstrak. Pesatnya pertumbuhan teknologi informasi memerlukan tata kelola yang efektif untuk 

memastikan keselarasan dengan tujuan organisasi, yang sering kali dievaluasi menggunakan 

kerangka kerja COBIT 5. Penelitian ini mengaudit SIKADU, sistem informasi di SMKN 2 Salatiga, 

untuk menilai dukungannya terhadap tujuan strategis di lima domain: MEA, DSS, APO, BAI, dan 

EDM. Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat kapabilitas secara keseluruhan berada pada 

level 2 (Managed Process), yang berarti belum mencapai level 3 yang diharapkan. Skor spesifik 

menunjukkan bahwa meskipun domain DSS mencapai level 3,0, domain lainnya masih tertinggal, 

termasuk MEA (2,3), APO (1,8), EDM (1,5), dan BAI (1,3). Kesenjangan kinerja ini menunjukkan 

bahwa meskipun proses telah dikelola, namun belum terstandarisasi sepenuhnya. Oleh karena itu, 

audit ini memberikan peta jalan strategis dan rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut, guna membantu SMKN 2 Salatiga menyempurnakan tata kelola 

TI dan meningkatkan kematangan sistem SIKADU mereka. 

 

Kata Kunci : kerangka kerja COBIT 5, audit tata kelola IT, MEA, EDM, DSS 

 

Abstract. The rapid growth of information technology requires effective governance to ensure 

alignment with organizational goals, often evaluated using the COBIT 5 framework. This study audits 

SIKADU, the information system at SMKN 2 Salatiga, to assess its support for strategic objectives 

across five domains: MEA, DSS, APO, BAI, and EDM. The findings reveal an overall capability level 

of 2 (Managed Process), falling short of the expected level 3. Specific scores show that while the DSS 

domain reached level 3.0, others lagged behind, including MEA (2.3), APO (1.8), EDM (1.5), and 

BAI (1.3). This performance gap indicates that while processes are managed, they are not yet fully 

standardized. Consequently, the audit provides a strategic roadmap and actionable recommendations 

to bridge these gaps, helping SMKN 2 Salatiga refine its IT governance and improve the maturity of 

its SIKADU system. 
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PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi merupakan hal yang banyak disoroti oleh banyak organisasi karena 

kemampuannya dalam membantu pekerjaan manusia. Pengembangan TI saat ini pasti dimiliki oleh 

suatu organisasi adalah Sistem Informasi (SI). SI menjadi salah satu bagian penting dalam proses 

bisnis. Bahkan organisasi dewasa ini memandang SI adalah aset yang paling berharga bagi organisasi 

[1] [2]. Pengaruh SI dalam organisasi tidak lepas dari keampuan SI yang memberi manfaat bagi 

organisasi antara lain memaksimalkan proses bisnis, merealisasikan tujuan organisasi, membuka 

peluang bisnis baru dan membantu dalam pengambilan keputusan [3] [4]. 

Institusi pemerintah termasuk sekolah saat ini telah memanfaatkan SI dalam berbagai proses 

kegiatan yang berlangsung. SMK Negeri 2 Salatiga merupakan salah satu sekolah yang telah 

memanfaatkan SI dalam banyak kegiatan di sekolah antara lain dalam kegiatan belajar mengajar, 

administrasi dan proses ujian. SMK Negeri 2 Salatiga berdiri tahun 1999 dan saat ini berkembang 

pesat dengan jumlah siswa yang cukup banyak yaitu 1.930 siswa. Banyaknya siswa mendorong 

stakeholder SMK Negeri 2 Salatiga untuk mengembangkan SI agar dapat memudahkan guru dan 
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siswa melaksanakan dalam kegiatan di sekolah. Beberapa SI utama dalam pengolahan data 

Pendidikan yang dibangun dan dipakai SMK Negeri 2 adalah Sistem Informasi Akademik Terpadu 

(SIKADU). SIKADU bertujuan untuk membantu guru, guru walikelas, pejabat sekolah, staff tata 

usaha dan siswa dalam proses akademik sekolah. Sistem ini dibangin oleh guru pengampu di SMK 

Negeri 2 Salatiga dan digunakan hingga saat ini. Penerapan SIKADU membutuhkan suatu audit untuk 

menilai kualitas dari tata kelola TI agar dapat digunakan sejalan dengan visi dan misi SMK Negeri 2 

Salatiga. Banyak kerangka kerja yang tersedia dalam mendukung penyelarasan tujuan TI dan tujuan 

dari organisasi salah satunya adalah Control Objectives for Information and Related Technology 

(COBIT) versi 5 [5] [6].  COBIT 5 dapat membantu pengoptimalan investasi TI, memastikan 

penyampaian layanan dan memberi pengukuran jika terjadi kesalahan dan mengembangkan TI.  

Pengembangan sistem informasi di SMKN 2 Salatiga sebenarnya dilakukan secara bertahap, 

akan tetapi dalam praktiknya tidak ada dokumentasi secara tertulis yang menerangkan perubahan atau 

peningkatan sisi teknis maupun logis. Dokumentasi tertulis mulai dari proses bisnis, modul dan fungsi 

seharusnya diarsipkan untuk menyediakan informasi bagi pengguna. Kerangka COBIT 5 akan 

digunakan pada penelitian ini untuk memecahkan masalah di atas agar tujuan TI dan bisnis selaras 

dengan perencanaan dan pengorganisasian sumber daya TI [7]. Dengan analisis tersebut, diharapkan 

dapat memberikan gambaran kondisi SIKADU SMKN 2 Salatiga saat ini agar menjadi masukan bagi 

SMKN 2 Salatiga khususnya guru, pejabat sekolah dan staff TU selaku pengelola SIKADU guna 

mengoptimalkan investasi sumber daya TI. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan sekolah dan mewujudkan tata kelola sekolah yang baik. 

Studi literatur dalam melakukan penelitian merupakan hal yang penting karena dapat menjadi 

panduan dan pandangan baru dalam melakukan penelitian sehingga dapat menghasilkan 

perkembangan penelitian.  

Penelitian terdahulu berjudul “Audit Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan 

Framework COBIT 5 Berdasarkan Domain Align, Plan, Organize (APO12)” memiliki fokus 

penelitian pada pengaplikasian audit mengenai manajemen resiko pada tata kelola TI DisKominfo 

Tasikmalaya [8]. Hasil audit menunjukkan rata-rata capability level manajemen resiko (APO12) 

DisKominfo Tasikmalaya berada pada level 3 sedangkan expected capability ada pada level 4. Hal 

ini menunjukkan bahwa masih terdapat GAP pada tata kelola TI DisKominfo Tasikmalaya yang perlu 

ditingkatkan. GAP tersebut memberikan rekomendasi bagi DisKominfo Tasikmalaya untuk 

melakukan dokumentasi pertimbangan biaya dan manfaat, SOP serta hasil pengelolaan resiko.   

Penelitian lain berjudul “Audit Control Capability Level Tata Kelola Sistem Informasi 

Menggunakan COBIT 5 pada Direktorat TIK UPI Bandung” memiliki fokus audit pada domain 

Evaluate, Direct, Monitor (EDM) dan Deliver, Service, Support (DSS) dan tediri dari 11 proses [9]. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai capability level tata kelola TI Direktorat TIK UPI Bandung berada 

pada level 1 (performed) sedangkan expected capability ada pada level 4 yang memiliki detail GAP 

sebesar 2,18.  Hasil GAP tersebut memberi rekomendasi agar dalam tata kelola TI membuat SOP 

sesuai dengan COBIT proses terutama  pada proses yang berada pada level 0. 

Penelitian berjudul “Audit Tata Kelola Teknologi Informasi (EMIS) Menggunakan Framework 

Cobit 5 PT. TDM Bandarlampung” memiliki fokus penelitian dengan melakukan audit menggunakan 

kelima domain COBIT 5 yaitu APO, EDM, DSS, Build, Aquire, Implement (BAI) dan Monitor, 

Evaluate, Assess (MEA) [10]. Hasil audit menunjukkan bahwa aplikasi EMIS memiliki capability 

level pada level 4 yaitu manage and measurable. Hasil capability level menunjukkan aplikasi EMIS 

sudah cukup baik dalam tata kelola TInya. 

Penelitian berjudul “Audit Tata Kelola Teknologi Informasi Sistem Informasi Akademik 

Menggunakan Framework COBIT 5 pada AMIK Master Lampung” berfokus pada penggunaan 

domain DSS dan MEA [11]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa capability level SI berada pada 

level 3 sedangkan expected capability berada pada level 4 yang menimbulkan GAP dari tata kelola 

TI AMIK Master Lampung. Penggunaan COBIT 5 pada domain DSS dan MEA ini membantu dalam 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1588673537


JUKI : Jurnal Komputer dan Informatika   Volume 8  Nomor 1 Mei   2026 

e-ISSN : 2722-4368 

The Role of the COBIT 5 Framework in IT Governance 
Oleh : Triloka Mahesti, Muhamad Sidik 

2 

61 
 

pemberian rekomendasi yaitu pengecekan lingkungan dan fasilitas TI, kontrol dan evaluasi TI, 

membuat framework pengukuran kinerja dan dokumentasi untuk manajemen resiko. 

Penelitian lain berjudul “Audit Tata Kelola Teknologi Informasi untuk Integritas Data 

Menggunakan Framework COBIT 5 pada PT Kereta Api Indonesia (PERSERO) DIVRE IV TNK” 

menggunakan lima domain pada COBIT 5 yaitu MEA, DSS, BAI, APO dan EDM [12]. Terdapat 37 

proses di dalamnya, pemilihan COBIT 5 ini karena merupakan best practice yang memiliki cakupan 

luas dalam pengelolaan teknologi informasi, detail proses dan aktivitas. Hasil penelitian menyajikan 

capability level rata-rata pada lima domain tersebut adalah 3,68 (manage and measurable) dengan 

expected capability adalah 4 sehingga memiliki GAP sebesar 0,32 dan belum mencapai titik 

optimized dalam tata kelola integritas data.  

Penelitian berjudul “Audit Tata Kelola Teknologi Informasi Menggunakan Framework COBIT 

5 pada Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung” berfokus pada audit untuk sistem e-SKP 

(elektronik-Sarana Kinerja Pegawai) menggunakan lima domain COBIT 5 dengan detail domain 

EDM02, APO13, APO12, BAI06, DSS01, DSS02, DSS03, DSS05, MEA01 dan MEA02 [13]. Hasil 

penelitian mendapatkan nilai capability level 2,8 (defined process) sedangkan expected capability 

adalah 4,0 sehingga memiliki GAP sebesar 1,2. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan COBIT 5 

dapat mengidentifikasi kekurangan e-SKP yaitu belum adanya SOP dalam pengamanan data dan 

informasi. Rekomendasi yang diberikan dalam menanggulangi hal tersebut adalah persiapan SDM 

untuk pengelolaan TI dan resiko serta pengadaan fasilitas pengamanan data. 

Penelitian lain berjudul “Audit Sistem Informasi Akademik Menggunakan Kerangka Kerja 

COBIT 5 pada Domain EDM di Universitas XYZ” memiliki fokus penelitian tentang efektifitas, 

keefisienan dan fungsional TI pada SI akademik, integritas, pengamanan aset, keandalan, 

kerahasiaan, ketersediaan dan keamanan [14]. Tingkat kematangan (maturity level) belum optimal 

karena berada pada capability level yaitu 2,2 (partially achived) dengan expected capability adalah 

4.  

Penelitian lain berjudul “Audit Sistem Informasi Akademik Menggunakan COBIT 5 di 

Universitas Jenderal Achmad Yani” memilih penelitian menggunakan COBIT 5 karena memiliki 

fokus pada proses yang diinginkan [15]. Penelitian ini menggunakan tiga domain yaitu EDM, APO 

dan BAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa capability level memiliki nilai rata- rata pada level 3 

(establish process) dengan expected capability-nya pada yaitu level 4. Hasil ini memberikan 

rekomendasi perlunya peningkatan pada domain EDM yang ada pada level 2. Secara kesseluruhan 

tata kelola TI sudah tedokumentasi namun perlu adanya pemeliharaan fasilitas, manajemen resiko 

dan pemantauan penggunaan sistem untuk mencapai expected capability yang diinginkan. 

Penelitian lain membahas mengenai audit sistem informasi framework COBIT 5 pada PT AF 

untuk sistem EMF yang dilakukan menggunakan domain DSS [16]. Hasil capability level mencapai 

nilai 5 (optimizing) dengan expected capability-nya 4 (predictable), artinya melampaui target 

capability level. Hasil audit ini menyajikan bahwa pada domain DSS sistem telah memberikan SOP 

dalam support dan training, tata kelola TI efektif, efisien, tepat waktu dan sesuai dengan tujuan 

organisasi serta sudah ada pendekatan sistematis dan pencapaian yang signifikan. 

Penelitian lain yang digunakan sebagai studi literatur berjudul “Penerapan Tata Kelola 

Teknologi Informasi dan Komunikasi pada Domain APO dan MEA Menggunakan Framework 

COBIT 5 pada STIMIK Pelita Nusantara Medan” [17]. Penelitian ini menyajikan hasil nilai capability 

level adalah 1 (performed) dengan expected capability adalah 3 (managed process). Hal ini 

dikarenakan kurangya kurangnya formalisasi aturan dan prosedur manajemen TI.  

Studi literatur yang telah dilakukan pada 10 jurnal tedahulu menunjukkan bahwa penerapan 

framework COBIT 5 pada audit tata kelola TI memberikan manfaat untuk pengembangan tata kelola 

TI organisasi. COBIT 5 memberikan rekomendasi dengan cakupan yang luas dalam tata kelola TI, 

detail proses dan aktivitasnya. Setiap domain pada framework COBIT 5 memiliki manfaat masing-

masing dalam audit tata kelola TI. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan audit tata 
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kelola TI menggunakan framework COBIT 5 menggunakan kelima domainnya yaitu DSS, MEA, 

BAI, APO dan EDM. Audit tata kelola TI akan dilakukan pada SI yang dimiliki SMKN 2 Salatiga 

yaitu SIKADU. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap antara lain identifikasi masalah, studi literatur, 

pemilihan domain COBIT 5, pengumpulan data, analisis data, hasil dan rekomendasi. Tahapan 

penelitian disajikan pada Gambar 1. 

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Pemilihan Domain 
COBIT 5

Pengumpulan Data

Wawancara Kuesioner

Analisis Data

Hasil Capability Level dan 
Analisis GAP

Rekomendasi
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Tahap identifikasi masalah dilakukan untuk menentukan sistem informasi yang akan dilakukan 

audit beserta dengan masalah yang sedang terjadi. Tahap kedua yaitu studi literatur dilakukan untuk 

mempelajari jurnal-jurnal terdahulu sebagai acuan dan sebagai pengembangan penelitian. Tahap 

ketiga adalah menentukan domain COBIT 5, pada tahap ini dilakukan identifikasi enterprise goals 

berdasarkan tujuan organisasi dan stakeholder, identifikasi IT-related goals dan identifikasi enabler 

goals [18]. Tahap selanjutnya dilakukan pengumpulan data secara diskriptif kualitatif sebagai bukti 

dan bahan analisis. Tahap analisis data akan menghasilkan capability level dan GAP dari tata kelola 

TI yang sedang dijalankan. Tahap terakhir adalah rekomendasi untuk tata kelola TI kedepan. 

 

B. Audit Sistem Informasi 

Audit sistem informasi secara umum merupakan sebuah proses pengumpulan dan evaluasi bukti 

lapangan untuk menentukan penggunaan sistem informasi dilakukan secara efektif, efisien dan 

sejalan dengan tujuan perusahaan. Integritas data, pengamanan aset dan penggunaan sumber daya 

secara efisien merupakan tujuan dari penggunaan sistem informasi. 

 

C. Tata Kelola TI 

Dalam penerapan good corporate governance membutuhkan penerapan IT governance agar 

proses bisnis Perusahaan berjalan dengan efektifitas dan efisiensi sehingga sejalan dengan tujuan 

Perusahaan. Penerapan IT governance berkembang sangat pesat pada sektor swasta. Sektor publik 

saat ini mulai menerapkan audit tata Kelola IT seiring dengan perkembangan teknologi informasi 

yang begitu pesat agar pelayanan kepada Masyarakat semakin maksimal. Proses dasar manajemen 
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sejalan sejalan dengan audit tata Kelola IT yang memadukan proses perencanaan, pengelolaan, 

penerapan, pelaksanaan, pengawasan dengan best practice sehingga searah dengan tujuan Perusahaan 

[19]. 

 

D. COBIT 5 

COBIT 5 merupakan suatu framework yang dikembangkan oleh ICASA untuk membantu dan 

memandu auditor, manajemen dan user agar lebih mudah dalam melakukan tata kelola dan 

manajemen TI.  COBIT 5 ini berguna meminimalisisr resiko bisnis, melakukan kontrol dan 

troubleshoot permasalahan teknis. Perkembangan COBIT 5 ini diawali dengan COBIT 4 yang 

dikenalkan pada tahun 2005 dengan fokus pada tata kelola TI, selanjutnya pada tahun 2007 

dikenalkan COBIT 4.1 dengan fokus pada infrastruktur library. COBIT 5 mulai dikenalkan pada 

tahun 2012 dengan mengembangkan fokus resiko bisnis, resiko teknologi informasi dan Val IT 

terintegrasi. Lima prinsip dasar tata kelola dan manajemen TI dijabarkan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Prinsip COBIT 5 [ISACA, 2012] 

 

Dalam tata kelola TI memerlukan pendekatan holistik dengan mempertimbangkan komponen 

yang saling berinteraksi, COBIT 5 mendefinisikan serangkaian enabler untuk mendukung 

implementasi tata kelola IT yang komprehensif dan sistem manajemen Perusahaan [20]. Enabler 

adalah factor yang secara individual dan kolektif mempengaruhi keberhasilan. Tujuh kategori enabler 

pada COBIT 5 disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. COBIT 5 enabler [ISACA, 2012] 

 

Gambar 4 memperlihatkan proses COBIT 5 yang terdiri dari 37 proses beserta dengan 

rangkaian lengkap tata kelola dan manajemennya. 
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Gambar 4. COBIT 5 Process Reference Model [ISACA, 2012] 

 

Tata kelola IT dan tata kelola manajemen dibedakan dalam Framework COBIT 5 dalam hal 

aktivitasnya, perubahan akan kebutuhan struktur organisasi dan pencapaian tujuan. Penyajian area 

kerja tata kelola dan manajemen pada framework COBIT 5 dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Area kerja tata kelola dan Manajemen pada COBIT 5 [ISACA, 2012] 

 

E. Framework COBIT 5 

Framework COBIT 5 membantu manajemen dalam menerjemahkan tujuan Perusahaan agar 

menjadi lebih spesifik sehingga mudah untuk direalisasikan dan kerjakan oleh pengguna. Operasional 

tiap perusahaan yang berbeda difasilitasi oleh COBIT 5 agar tata kelola dan sistem manajemen dapat 

disesuaikan [5] [19] [20]. Gambar 6 menyajikan COBIT 5 goals cascade overview. 

 
Gambar 6. COBIT 5 goals cascade overview [ISACA, 2012] 

 

Penjelasan lebih lanjut mengenai step pada Gambar 6 dijelaskan pada step berikut: 

a. Stakeholder Drivers Influence Stakeholder Needs 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1588673537


JUKI : Jurnal Komputer dan Informatika   Volume 8  Nomor 1 Mei   2026 

e-ISSN : 2722-4368 

The Role of the COBIT 5 Framework in IT Governance 
Oleh : Triloka Mahesti, Muhamad Sidik 

2 

65 
 

Perubahan strategi, bisnis, peraturan, lingkunan dan teknologi baru akan mempengaruhi kebutuhan 

pemangku kepentingan dalam bisnis. 

b. Stakeholder Needs Cascade to Enterprise Goals 

Dalam identifikasi enterprise goals, enterprise goals dianalisis menggunakan balanced scorecard 

(BSC) dengan 4 hal yang dinilai yaitu : finansial, pelanggan, internal, pembelajaran dan 

pertumbuhan. Gambar 7 dan Gambar 8 menyajikan kaitan antara stakeholder needs dan enterprise 

goals. 

 
Gambar 7. Enterprise goals (ISACA,2012) 

 

 
Gambar 8. Mapping COBIT 5 [ISACA, 2012] 

 

c. Enterprise Goals Cascade to IT-related Goals COBIT 5 mendefinisikan 17 tujuan perusahaan 

terkait TI yang disajikan Gambar 9 dan Gambar 10. 

 
Gambar 9. IT-related goals [ISACA, 2012] 
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Gambar 10. Mapping COBIT 5 enterprise goals to IT-related goals [ISACA, 2012] 

 

d. IT-related Goals Cascade to Enabler Goals 

 
Gambar 11. Mapping COBIT 5 IT-related goals to processes [ISACA, 2012] 

 

A. Measurement Framework 

Proses penilaian dengan memberikan peringkat kemampuan untuk setiap proses. 

a. Process capability level 

Penilaian berada pada nilai 0-5 seperti pada Gambar 12, penilaian berdasarkan situasi yang ada. 

Level 0 mencerminkan proses tidak diimplementasikan 
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Gambar 12. Process capability levels [ISACA, 2012] 

b. Process Attributes 

Setiap atribut menentukan apakah suatu proses telah mencapai kemampuan yang diberikan seperti 

yang disajikan Gambar 13.  

 
Gambar 13. Process attributes [ISACA, 2012] 

c. Assessment Indicators 

Indicator penialian memberi dasar untuk menentukan atribut proses telah tercapai. 

• Level 1: proses yang diimplementasikan mecapai tujuan prosenya. Berurusan khusus dengan 

konten terperinci. 

• Level 2-5: penilaian berdasarkan indikator proses kinerja generik. Merupakan atribut umum 

untuk semua proses. 

Semakin tinggi levelnya, semakin rendah resiko kegagalan proses dan semakin mahal proses untuk 

beroperasi. 

d. Rating Scale 

Atribut dinilai menggunakan peringkat standar ISO/IEC 15504. Gambar 14 memperlihatkan level 

ketercapaian yang dikonversikan menjadi skala presentase. 

 
Gambar 14. Rating levels [ISACA, 2012] 

 

e. Determining the Capability Level 

Gambar 5 menguraikan level dan peringkat yang diperlukan untuk tercapainya kemampuan suatu 

proses. 

 

 
Gambar 15. Levels and necessary ratings [ISACA, 2012] 
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B. Responsible Accountable Consulted Informed (RACI) Chart 

Matriks aktivitas dan wewenang organisasi dalam pengambilan keputusan ditentukan 

menggunakan RACI chart, dengan ketentuan sebagai berikut [21]: 

a. Responsible: yang bertanggung jawab atas tugas tertentu. 

b. Accountable: yang bertanggung jawab atas keberhasilan tugas tertentu. 

c. Consulted: yang bertanggung jawab memberikan masukan. 

d. Informed: yang bertanggung jawab menerima informasi dan memastikan tugas dilaksanakan 

dengan benar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian ini berdasarkan tahapan dan metode penelitian yang telah dijabarkan pada 

bagian 3. Berikut merupakan hasil audit pada sistem SIKADU SMKN 2 Salatiga: 

A. Responden Penelitian 

Responden penelitian dipilih berdasarkan pemetaan RACI chart yang disajikan Tabel 1. 

Tabel 1. Pemetaan RACI Chart SMKN 2 Salatiga 

RACI Role Nama Responden Jabatan 

Responsible Asdiqo, S.Pd. Kepala Tata Usaha 

Accountable Sujoko, S.Pd., M.Pd. Wakil Kepala Kesiswaan 

Ghrozali Kabul, S.Pd. WMM dan Ketenagaan 

Sri Wahyudi, S.Pd. Wakil Kepala Kurikulum 

Consulted Mara Tilovasanti, S.Pd.T., M.Pd. Kepala Kompetensi Keahlian TKJ 

Erna Dwi Astutui, S.Pd. Kepala Kompetensi Konseling 

Drs. Untung Budi Santoso Kepala Kompetensi Keahlian TKK dan KGSP 

Informed Drs. Kamaruddin, M.Pd. Kepala Sekolah 

B. Stakeholder Drivers Influence Stakeholder Needs 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, tujuan strategis dari SMKN 2 Salatiga disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tujuan Strategis/stakeholder needs 

Perspektif Tujuan Strategis 

Financial  Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan baik dan sesuai dengan hukum serta 

ketentuan pemerintah 

Customer Menjalankan kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan visi dan misi sekolah agar 

terjadi perkembangan seiring dengan perkembangan jaman dengan mengambil langkah 

strategis berbasis informasi yang akurat 

Internal Melaksanakan kegiatan operasional sekolah sesuai dengan kebijakan yang telah 

ditentukan agar tewujudnya visi dan misi sekolah. 

Learning 

& 

Growth 

Memberikan pelatihan dan sertifikasi kepada guru secara berkala untuk meingkatkan 

wawasan terhadap perkembangan teknologi dan memberi pelatihan dan sertifikasi pada 

siswa agar dapat bersaing di dunia luar 

 

C. Stakeholder Needs Cascade to Enterprise Goals 

Tujuan strategis yang telah dijabarkan di atas, selanjutnya dipetakan perlu diselaraskan dengan 

tujuan teknologi informasi dengan menggunakan goals cascading [16]. Pertama yang dilakukan 

adalah pemetaan ke dalam COBIT 5 enterprise goals. Tabel 3 menyajikan identifikasi enterprise 

goals COBIT 5 yang sesuai dengan tujuan strategis sekolah. 
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Tabel 3. Pemetaan perspektif tujuan strategis sekolah ke Enterprise goals 

Perspektif Enterprise goals 

Financial  EG 4 

Customer EG 9 

Internal EG 15 

Learning & Growth EG 16 

D. Enterprise Goals Cascade to IT-related Goals 

Tabel 4 dan Tabel 5 menyajikan IT related goals yang terpilih dari enterprise goals yang sudah 

diidentifikasi.  

Tabel 4. Pemetaan Enterprise goals to IT-related goals 

Enterprise 

goals 

Kode IT-related goals 

EG 4 ITRG2, ITRG10 

EG 9 ITRG1, ITRG14 

EG 15 ITRG2, ITRG10. ITRG15 

EG 16 ITRG16 

 

Tabel 5. IT-related goals terpilih 

 
 

E. IT-related Goals Cascade to Enabler Goals 

IT-related goals terpilih selanjutnya dipetakan ke dalam IT process yang disajikan pada Tabel 6 

dan Tabel 7. 

Tabel 6. Pemetaan IT-related goals to process 
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Tabel 7. IT process terpilih 

 
 

F. Pengukuran capability level dan analisis GAP 

Hasil pengukuran capability level didapatkan dari data kuesioner yang didapat dari responden 

penelitian. Tabel 8 menyajikan             $ hasil capability level sistem SIKADU SMKN 2 Salatiga 

sebagai hasil dari audit tata kelola TI pada penelitian ini. 

 

Tabel 8. Hasil pengukuran capability level 
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Dari hasil pengukuran capability level pada Tabel 8, selanjutnya dilakukan analisis GAP yang 

hasilnya disajikan pada Gambar 16. 

 
Gambar 16. Analisis GAP menggunakan spider chart 

G. Rekomendasi 

Hasil audit tata kelola TI pada sistem SIKADU SMKN 2 Salatiga memunculkan rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Perlu adanya SOP dalam penggunaan sistem SIKADU sehingga jika terjadi pergantian staff 

IT dapat menggunakan sistem dengan baik. 

2. Perlu adanya requirement document dalam proses perancangan dan implementasi sistem. 

3. Perlu dibangun sistem keamanan yang lebih baik walaupun digunakan oleh internal sekolah. 

4. Perlunya pengecekan ketersediaan dan kapasitas server, sumber daya, dll yang bersangkutan 

dengan pengelolaan sistem. 

5. Perlu adanya konfigurasi pengelolaan layanan TI. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, analisis kinerja tata kelola 

TI SIKADU SMKN 2 Salatiga memiliki detail capability level domain EDM adalah 1.5, domain APO 

adalah 1.8, domain BAI adalah 1.3, domain DSS adalah 3 dan domain MEA adalah 2.3 dengan 

expected capability adalah 3. Hal ini dapat disimpulkan bahwa: (1) hanya domain DSS saja yang 

berjalan sesuai dengan harapan, (2) rata-rata keseluruhan capability level pada tata kelola TI SIKADU 

pada kelima domain adalah level 2 (managed process) dengan expected capability adalah 3, (3) masih 

memiliki GAP pada penerapan tata kelola TI, (4) hal ini menunjukkan bahwa sebaiknya dilakukan 

peningkatan dalam tata kelola TI SIKADU sesuai dengan rekomendasi yang telah diberikan. 
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